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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Andalas dengan tujuan untuk melihat
faktor, pihak terkait, tujuan kegiatan kewirausahaan mahasiswa, dan kebijakan yang paling
mempengaruhi pengembangan kewirausahaan mahasiswa di Universitas Andalas. Faktor
yang diidentifikasi adalah Sumberdaya Manusia, Kondisi Ekonomi, Kondisi Sosial
Masyarakat, Latar Belakang Sosial Mahasiswa, Pengalaman Sukses yang pernah diketahui
(Success Story), dan Informasi. Pihak Terkait yang diidentifikasi adalah Mahasiswa, Dosen,
Pimpinan Perguruan Tinggi, Entrepreneurship Centre Universitas Andalas dan Lembaga
Lain di Luar Unand. Tujuan Kegiatan kewirausahaan mahasiswa yang dirumuskan adalah
peningkatan partisipasi mahasiswa, peningkatan kemandirian mahasiswa, peningkatan
pendapatan dan peningkatan kepercayaan diri mahasiswa. Disamping itu kebijakan yang
didentifikasi adalah Kurikulum (mata kuliah), Inkubator Bisnis, Pelatihan Kewirausahaan,
Modal dan Kompetisi Kewirausahaan yang diadakan. Data hasil penelitian dianalisis
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP Hasil penelitian dapat digunakan
untuk menyusun kebijakan guna melanjutkan pengembangan kewirausahaan mahasiswa di

Universitas Andalas.

Kata Kunci : kewirausahaan, kebijakan, AHP, Analytical ~Hierarchy Process,
Entrepreneurship Cenire

PENDAHULUAN
Menyadari bahwa negara akan maju bilamana di negara tersebut banyak terdapat pengusaha,
untuk itu semenjak awal tahun 2000 Pimpinan Universitas Andalas telah mengembangkan
pikiran bahwa pendidikan kewirausahaan bagi mahasiswa harus merupakan bagian yang
terintegrasi dengan sistem pendidikan tinggi. Pemahaman ini kemudian melahirkan
kebijakan bahwa mulai tahun 2001 mata kuliah kewirausahaan dimasukan di dalam

kurikulum semua Program Studi di Universitas Andalas.
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Perkembangan selanjutnya adalah bahwa semenjak tahun 2007 pimpinan Universitas
Andalas mengembangkan metode pengajaran kewirausahaan ini dengan mengadakan Kuliah
Umum Kewirausahaan bagi mahasiswa setiap minggu sekali, dengan nara sumber berasal
dari para praktisi bisnis baik yang berskala nasional maupun pengusaha lokal. Tokoh-tokoh
yag sudah menjadi nara sumber pada kuliah umum ini antara lain Bapak Yusuf Kala, Bob
Sadino, Sidamek, Fahmi Idris, Renald Kasali dan banyak lagi yang sampai saat ini jumlahnya
sudah hampir mencapai 200 orang nara sumber.

Upaya-upaya yang dilakukan terlihat telah membuahkan hasil dengan mulai
banyaknya mahasiswa yang melakukan aktifitas bisnis baik di lingkungan kampus maupun di
luar kampus. Guna memberikan fasilitasi yang lebih bagi mahasiswa yang mulai berbisnis
ini, maka pada tahun 2008 Rektor secara resmi mendirikan suatu lembaga inkubasi bisnis di
Universitas Andalas dengan nama Entreprenurship Centre Universitas Andalas.

Semenjak tahun 2009 hingga tahun 2011 dan memasuki tahun 2012 Entrpreneurship
Centre diberi kepercayaan mengelola kegiatan Program Mahasiswa Wirausaha (PMW)
dengan kegiatan pelatihan bisnis bagi mahasiswa, melakukan seleksi proposal bisnis,
menyalurkan modal untuk seed capital bisnis serta melakukan pendampingan bagi
mahasiswa yang berbisnis. Pada tahun 2009 terdapat sebanyak 36 unit usaha mahasiswa
dengan melibatkan lebih kurang sebanyak 134 orang mahasiswa telah diberi modal sebagai
seed capital sebanyak Rp. 700 juta untuk mengembangkan bisnis yang mereka jalankan. Pada
tahun 2010 juga telah dibiayai sebanyak 45 unit usaha mahasiswa dengan seed capital juga
sebesar Rp. 700 juta. Pada tahun 2011 jumlah mahasiswa yang berminat menjadi pengusaha
makin tinggi. Hal ini terlihat dari jumlah mahasiswa yang mengajukan proposal bisnis lebih
kurang sebanyak 500 orang dan dari yang mengajukan proposal tersebut akhirnya disetujui
mendapat modal melalui program PMW lebih kurang sebanyak 56 unit usaha dengan
melibatkan sebanyak 206 orang mahasiswa dan total seed capital yang disalurkan lebih

kurang sebesar Rp. 704 juta.

Tugas Entreprenurship Centre dalam inkubasi bisnis terus dikembangkan melalui
kerjasama dengan berbagai pihak. Pada tahun 2011 PT. Bank Mandiri Persero juga telah
berkenan menyalurkan bantuan modal bagi 20 unit usaha mahasiswa dengan total dana
sebesar Rp. 200 juta, dan pada tahun yang sama PT. Bank BNI juga telah berkenan menjadi
sponsor pameran usaha mahasiswa Universitas Andalas. Dengan makin banyaknya

mahasiswa yang melakukan kegiatan bisnis, maka pada tahun 2010 HIPMI Sumatera Barat
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juga berkenan membentuk HIPMI Perguruan Tinggi guna mewadahi organisasi mahasiswa

yang juga berstatus sebagai pengusaha.
Kerjasama lain yang telah dilakukan dengan PT. Bank Mandiri adalah melakukan

pelatihan modul mata kuliah kewirausahaan bagi dosen perguruan tinggi se Sumatera Barat.
Hal ini ditujukan untuk mendorong lahirnya para pengusaha dari kalangan mahasiswa di
perguruan tinggi yang ada di Sumatera Barat.

Untuk melihat kebijakan apa yang perlu difokuskan dalam pengembangan
kewirausahaan mahasiswa di Universitas Andalas berdasarkan faktor yang mempengaruhi
kebijakan tersebut, maka perlu dilakukan kajian ilmiah. Untuk itulah dilakukan penelitian.
Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi kebijakan
pengembangan kewirausahaan mahasiswa di Universitas Andalas, 2) Mengidentifikasi pihak
yang terlibat dalam pengembangan kewirausahaan mahasiswa di Universitas Andalas, 3)
Merumuskan alternatif kebijakan yang dapat digunakan untuk meningkatkan pengembangan

kewirausahaan mahasiswa di Universitas Andalas.

METODOLOGI

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer yang diperoleh dengan
pengamatan langsung di lapangan dengan observasi, wawancara mendalam dan daftar
pertanyaan dengan pembuat kebijakan (pimpinan Universitas), pakar dan mahasiswa.
Analisis prioritas strategi kebijakan yang diambil dalam pengembangan kewirausahaan
mahasiswa di Universitas Andalas, dirumuskan berdasarkan persepsi pelaku yang expert
dalam pengembangan kewirausahaan mahasiswa di Universitas Andalas, dengan
menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode ini didesain untuk menangkap
persepsi orang yang expert dengan permasalahan tertentu melalui prosedur yang didesain

untuk sampai pada tingkat preferensi diantara berbagai set alternatif, sehingga metode ini

dianggap sebagai model objective — multikriteria.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor yang mempengaruhi pengembangan kewirausahaan mahasiswa




Berdasarkan hasil brainstorming dengan pakar, dirumuskan beberapa faktor yang terkait
dengan kebijakan pengembangan kewirausahaan mahasiwa di Universitas Andalas, yaitu:
SDM (sumberdaya mahasiswa), kondisi ekonomi, sosial masyarakat, latar belakang sosial
mahasiswa, pengalaman dalam kewirausahaan dan informasi yang berhubungan dengan
kewirausahaan. Faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan pengembangan kewirausahaan
di Universitas Andalas ini memiliki tingkat kepentingan yang berbeda satu dengan yang
lainnya. Tingkat kepentingan antar faktor ini dinilai dengan cara perbandingan berpasangan
(pairwise comparison) menggunakan metode AHP. Perbedaan tingkat kepentingan ini
membuat adanya faktor yang memiliki prioritas lebih tinggi dibandingkan faktor lainnya.
Adapun bobot dari masing-masing faktor yang diolah menggunakan sofiware Expert Choice
2000 dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Bobot dari Masing-masing Faktor yang Mempengaruhi Kebijakan Pengembangan
Kewirausahaan di Universitas Andalas

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa tiga faktor yang memiliki tingkat kepentingan tertinggi
atau yang mempunyai prioritas tertinggi dalam perumusan kebijakan Pengembangan
Kewirausahaan di Universitas Andalas secara berurutan adalah, SDM (mahasiswa
Universitas Andalas), informasi dan pengalaman mahasisw dalam kewirusahaan. Sementara

faktor ekonomi dan kondisi sosial masyarakat merupakan faktor yang memiliki tingkat

kepentingan yang rendah.

Pihak yang paling berperan dalam pengembangan kewirausahaan mahasiswa

Faktor yang mempengaruhi kebijakan berkaitan erat dengan pihak yang terkait dengan faktor
tersebut, baik yang berkaitan langsung maupun tidak langsung, sebab setiap kebijakan yang

dirumuskan pasti terkait dengan berbagai pihak dalam perumusan maupun pelaksanaannya.




Adapun pihak-pihak yang terkait berdasarkan hasil brainstorming adalah mahasiswa, dosen,

daerah, pimpinan, Enfrepreneurship Center (EC) Unand, dan institusi lain di luar Universitas

Andalas. Adapun bobot masing-masing aktor atau pihak terkait dalam setiap faktor dapat

dilihat pada Gambar 2.
Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa 3 pihak terkait utama yang mempengaruhi

kebijakan pengembangan kewirausahaan mahasiswa di Universitas Andalas EC Unand,

pimpinan dan mahasiswa.
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Gambar 2. Bobot dari Masing-masing Aktor/Pihak Terkait yang Mempengaruhi Faktor
Kebijakan Pengembangan Kewirausahaan Mahasiswa di Universitas Andalas

Tujuan yang paling mempengaruhi mahasiswa untuk terlibat dalam program

kewirausahaan

Setiap kebijakan dibuat memiliki tujuan tertentu terhadap berbagai aspek. Adapun tujuan
kebijakan pengembangan kewirausahaan berdasarkan pihak yang terkait dengan kebijakan
tersebut adalah : peningkatan partisipasi, peningkatan kemandirian mahasiswa,, peningkatan

pendapatan, dan peningkatan kepercayaan diri. Bobot dari masing-masing tujuan kebijakan

pengembangan kewirausahaan mahasiswa di Universitas Andalas dapat dilihat pada Gambar

3.
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130bot dari masing-masing tujuan kebijakan pengembangan kewirausahaan
mahasiswa di Universitas Andalas

Gambar

Kebijakan ‘ceng paling mempengaruhi mahasiswa untuk terlibat dalam program
kewirausah an

Berdasarkar liasil brainstorming dan keterkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai dengan
kebijakan p: gembangan kewirausahaan mahasiswa, maka dirumuskan berbagai kebijakan.
Adapun kel ‘izkan tersebut dapat berbentuk : matakuliah kewirausahaan (kurikulum),
pelatihan-pe’: iihan (termasuk kuliah kewirausahaan mingguan bersama wirausahawan sukses
nasional y g diadakan oleh Entrepreneurship Center dan Wakil Rektor bidang

kemahasisw "n), pemberian modal usaha, kompetisi bisnis dan inkubator bisnis yang
dikelola EC ' 'nand. Adapun bobot dari masing-masing kebijakan dapat dilihat pada Gambar
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4. Pelatiha: dan pemberian modal merupakan kebijakan yang paling mempengaruhi

mahasiswa © uk terlibat dalam program kewirausahaan.
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Gambar 4. ~bot dari masing-masing kebijakan pengembangan kewirausahaan mahasiswa di
Universitas Andalas

Kebijakar vang paling diinginkan mahasiswa untuk terlibat dalam program
kewirausa - an

Per nyaan yang sama juga diberikan kepada mahasiswa: kebijakan apa yang paling
diinginkan ' 12hasiswa untuk terlibat dalam program kewirausahaan di Universitas Andalas.
Bobot dari - :asing-masing kebijakan yang diinginkan mahasiswa dapat dilihat pada Gambar
5. Ternya ., pelatihan dan pemberian modal juga merupakan kebijakan yang paling

diinginkan 1ahasiswa untuk terlibat dalam program kewirausahaan, disamping kuliah

(kurikulun
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Gambar 5. Bobot dari masing-masing kebijakan yang diinginkan mahasiswa dalam
pengembangan kewirausahaan mahasiswa di Universitas Andalas

KESIMPULAN

1. Faktor yang mempengaruhi kebijakan teknologi pengolahan gambir untuk obat-obatan
dan kosmetik secara berurutan adalah teknologi, SDM, kondisi ekonomi, peraturan
pemerintah, pasar, kondisi sosial, pendidikan dan lahan

2. Pihak-pihak yang terkait berdasarkan hasil brainstorming adalah mahasiswa, dosen,
daerah, pimpinan, Entrepreneurship Center (EC) Unand, dan institusi lain di luar
Universitas Andalas.

3. Tujuan kebijakan pengembangan kewirausahaan berdasarkan pihak yang terkait dengan
kebijakan tersebut adalah: peningkatan partisipasi, peningkatan kemandirian mahasiswa,
peningkatan pendapatan, dan peningkatan kepercayaan diri.

4. Kebijakan yang dapat difokuskan dalam pengembangan kewirausahaan mahasiswa adalah
pelatihan, pemberian modal dan perbaikan materikuliah kewirausahan (kurikulum).

5. Entrepreneurship Center (EC) Unand merupakan pihak terkait yang paling penting dalam

pengembangan kewirausahaan di Universitas Andalas.
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